
 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM BERSERAT KASAR BEDA 

TERHADAP BOBOT HIDUP DAN KARKAS AYAM JANTAN TIPE 

MEDIUM UMUR 8 MINGGU 

 

Oleh 

 

Riki Dwi Haryadi 

 

Kandungan nutrisi ransum yang diberikan harus diperhatikan kandungan serat 

kasarnya.  Serat kasar dapat merangsang gerak peristaltik saluran pencernaan 

sehingga proses pencernaan zat-zat makanan berjalan dengan baik.  Penelitian ini 

bertujuan untuk : (1) mengetahui pengaruh pemberian ransum berserat kasar beda 

terhadap bobot hidup, persentase bobot hidup, bobot dan persentase karkas ayam 

jantan tipe medium dan (2) mendapatkan tingkat serat kasar dalam ransum yang 

terbaik terhadap bobot hidup, persentase bobot hidup , bobot  dan persentase 

karkas ayam jantan tipe medium.  Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 12 

September sampai 20 Oktober 2014, di Karang Anyar Farm milik PT. Ramajaya 

di Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri atas 4 

perlakuan dengan ulangan sebanyak tiga kali. Ratio persentase serat kasar terdiri 

dari  yaitu R0: 4% ; R1 : 6% ; R2 : 8% ; R3 : 10%.  Data yang dihasilkan 

dianalisis ragam, apabila dari analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

terhadap pemberian ransum berserat kasar beda nyata pada taraf 5 %, maka 

analisis dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).  Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : Pemberian ransum berserat kasar 4, 6, 8, 

dan 10 % berpengaruh tidak nyata (P˃0,05)  terhadap bobot hidup, persentase 

bobot hidup, bobot dan persentase karkas ayam jantan tipe medium umur 8 

minggu. 

 

Kata kunci : ayam jantan tipe medium, serat kasar, bobot hidup, karkas. 


